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 ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep syukur atas berkat-

berkat Allah dan kewajiban seorang hamba dalam Islam. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian perpustakaan dengan memeriksa 

berbagai sumber seperti Al-Qur'an, Hadis, buku-buku tafsir, buku-buku 

Islam klasik, dan literatur ilmiah yang relevan. Data dikumpulkan melalui 

teknik dokumentasi dan dianalisis menggunakan analisis kualitatif 

deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berkat Allah dalam Islam 

tidak terbatas pada aspek materi, tetapi juga mencakup berkat spiritual 

seperti iman, nalar, kesehatan, dan bimbingan. Studi ini juga menemukan 

bahwa rasa syukur dalam Islam tidak hanya diungkapkan melalui kata-

kata, tetapi juga harus dimanifestasikan melalui hati dan tindakan. Selain 

itu, temuan menunjukkan bahwa setiap berkat yang diberikan oleh Allah 

membutuhkan tanggung jawab dari manusia sebagai hamba, yaitu dengan 

menunjukkan rasa syukur dan ketaatan kepada Allah. Oleh karena itu, 

konsep syukur dalam Islam terkait erat dengan konsep perbudakan kepada 

Allah. Kesimpulan dari penelitian ini menekankan bahwa memahami 

berkat-berkat Allah dan kewajiban bersyukur dapat memperkuat iman, 

meningkatkan kesadaran akan ibadah, dan mendorong umat Islam untuk 

menggunakan berkat yang diberikan oleh Allah dengan cara yang lebih 

baik dan lebih bertanggung jawab. 

https://jurnal.unismuhpalu.ac.id/index.php/JKS
mailto:23041070183@radenfatah.ac.id
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 ABSTRACT  

This study aims to analyze the concept of gratitude for the blessings of 

Allah and the obligations of a servant in Islam. The research uses a 

library research method by examining various sources such as the 

Qur’an, Hadith, books of tafsir, classical Islamic books, and relevant 

scientific literature. The data were collected through documentation 

techniques and analyzed using descriptive qualitative analysis. The 

results of the study show that the blessings of Allah in Islam are not 

limited to material aspects, but also include spiritual blessings such as 

faith, reason, health, and guidance. The study also finds that gratitude 

in Islam is not only expressed through words, but must also be manifested 

through the heart and actions. In addition, the findings indicate that 

every blessing given by Allah requires responsibility from humans as 

servants, namely by showing gratitude and obedience to Allah. 

Therefore, the concept of gratitude in Islam is closely related to the 

concept of servitude to Allah. The conclusion of this study emphasizes 

that understanding the blessings of Allah and the obligation of gratitude 

can strengthen faith, increase awareness of worship, and encourage 

Muslims to use the blessings given by Allah in a better and more 

responsible way. 

 

PENDAHULUAN 

Syukur merupakan salah satu konsep fundamental dalam ajaran Islam yang berkaitan langsung 

dengan hubungan antara manusia dan Allah SWT. Setiap manusia hidup dalam berbagai bentuk nikmat 

yang diberikan oleh Allah, baik nikmat yang bersifat lahir seperti kesehatan, rezeki, dan kehidupan, 

maupun nikmat batin seperti iman, akal, dan ilmu pengetahuan. Dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa 

nikmat Allah tidak dapat dihitung oleh manusia, yang menunjukkan bahwa manusia memiliki 

kewajiban untuk menyadari, mensyukuri, dan memanfaatkan nikmat tersebut sesuai dengan ajaran 

Islam.(Konsep Syukur dalam Al-Quran dan Hadis Perspektif Psikologi Islam | Jurnal Studia Insania t.t.) 

Oleh karena itu, konsep syukur tidak hanya dipahami sebagai ungkapan lisan, tetapi juga sebagai bentuk 

kesadaran spiritual yang diwujudkan dalam sikap dan perbuatan seorang hamba. 

Dalam perkembangan kajian keislaman kontemporer, konsep syukur semakin banyak dikaji 

dalam berbagai perspektif, baik dalam bidang akidah, akhlak, maupun pendidikan Islam. Berbagai 

penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa syukur memiliki peran penting dalam membentuk karakter 

religius, meningkatkan kesadaran spiritual, serta memperkuat hubungan manusia dengan Allah 

SWT.(Motivasi Mengikuti Pengajian Terhadap Rasa Syukur Santri | Proceeding Conference on 

Da’wah and Communication Studies t.t.) Selain itu, beberapa penelitian dalam jurnal keislaman juga 

menekankan bahwa pemahaman terhadap nikmat Allah masih sering dipahami secara parsial, yaitu 

hanya sebagai bentuk kenikmatan duniawi, bukan sebagai amanah yang menuntut tanggung jawab dari 

manusia sebagai hamba.(Tasmara 2001) Hal ini menunjukkan bahwa konsep syukur masih perlu dikaji 

secara lebih mendalam dan sistematis berdasarkan sumber-sumber utama dalam Islam. 

Secara teoretis, syukur dalam Islam tidak hanya dimaknai sebagai ucapan terima kasih, tetapi 

merupakan konsep yang memiliki landasan teologis yang kuat. Para ulama menjelaskan bahwa syukur 

mencakup tiga aspek utama, yaitu syukur dengan hati, syukur dengan lisan, dan syukur dengan 

perbuatan. Ketiga aspek tersebut menunjukkan bahwa syukur merupakan bentuk ketaatan seorang 

hamba kepada Allah SWT.(Siregar dkk. 2025) Dengan demikian, setiap nikmat yang diberikan oleh 
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Allah tidak hanya membawa kebahagiaan bagi manusia, tetapi juga menuntut adanya kewajiban yang 

harus ditunaikan oleh seorang hamba, seperti meningkatkan ketaatan, menjauhi maksiat, dan 

menggunakan nikmat sesuai dengan tujuan penciptaannya. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas konsep syukur dalam Islam, terutama dalam 

konteks pendidikan karakter dan pembentukan akhlak peserta didik. Namun, sebagian besar penelitian 

tersebut lebih menekankan pada aspek praktis syukur dalam kehidupan sehari-hari dan belum banyak 

yang secara khusus mengkaji hubungan antara konsep nikmat Allah dan kewajiban seorang hamba 

dalam satu kajian yang terstruktur. Selain itu, masih terbatas penelitian yang mengkaji konsep syukur 

secara komprehensif melalui pendekatan studi pustaka dengan merujuk secara sistematis pada Al-

Qur’an, hadis, dan pendapat para ulama. Kondisi ini menunjukkan adanya celah penelitian (research 

gap) yang perlu dikaji lebih lanjut. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini berupaya mengkaji secara mendalam konsep 

syukur atas nikmat Allah dan kewajiban seorang hamba dalam perspektif Islam melalui pendekatan 

studi kepustakaan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah berupa pemahaman 

yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara nikmat Allah dan kewajiban manusia sebagai 

hamba, serta memberikan landasan teoritis yang dapat digunakan dalam pengembangan pendidikan 

akhlak dan pendidikan Islam secara umum. Kebaruan (novelty) dalam penelitian ini terletak pada upaya 

mengkaji konsep syukur tidak hanya sebagai bentuk ungkapan spiritual, tetapi sebagai kewajiban 

teologis yang berkaitan langsung dengan tanggung jawab manusia terhadap nikmat Allah. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) menjelaskan konsep nikmat 

Allah dalam perspektif Islam; (2) mendeskripsikan konsep syukur atas nikmat Allah berdasarkan Al-

Qur’an dan hadis; dan (3) menjelaskan kewajiban seorang hamba terhadap nikmat yang diberikan oleh 

Allah SWT. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan 

(library research). Metode ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk mengkaji secara mendalam 

konsep syukur atas nikmat Allah dan kewajiban seorang hamba dalam perspektif Islam. Penelitian ini 

tidak menggunakan data lapangan, melainkan berfokus pada analisis konsep dan landasan teoretis yang 

bersumber dari Al-Qur’an, hadis, serta literatur keislaman yang relevan. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer berupa 

ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis yang berkaitan dengan nikmat Allah dan syukur, sedangkan data 

sekunder diperoleh dari kitab-kitab tafsir, kitab akidah, kitab akhlak, buku-buku keislaman, serta artikel 

ilmiah yang relevan dengan topik penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi 

dokumentasi, yaitu dengan membaca, mengidentifikasi, dan mengklasifikasikan berbagai literatur yang 

berkaitan dengan konsep syukur dan kewajiban seorang hamba dalam Islam. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Analisis dilakukan 

melalui beberapa tahapan, yaitu reduksi data, pengelompokan data berdasarkan tema, interpretasi data, 

dan penarikan kesimpulan. Melalui proses tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang konsep syukur atas nikmat Allah dan kewajiban seorang 

hamba dalam perspektif Islam. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis berbagai literatur, seperti Al-Qur’an, hadis, kitab-kitab tafsir, dan 

buku-buku keislaman yang relevan, penelitian ini menemukan beberapa tema utama yang berkaitan 

dengan konsep syukur atas nikmat Allah dan kewajiban seorang hamba. Temuan penelitian ini disusun 

secara sistematis sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu (1) konsep nikmat Allah dalam Islam, (2) konsep 

syukur dalam Islam, dan (3) kewajiban seorang hamba terhadap nikmat Allah SWT. Temuan ini juga 

menunjukkan bahwa konsep syukur dalam Islam tidak dapat dipahami hanya sebagai konsep moral, 

tetapi juga sebagai konsep teologis yang berkaitan langsung dengan hubungan antara manusia dan Allah 

SWT. 

 

Konsep Nikmat Allah dalam Perspektif Islam 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nikmat Allah dalam Islam memiliki makna yang sangat 

luas dan tidak terbatas pada aspek materi saja, tetapi juga mencakup aspek spiritual dan moral. Konsep 

nikmat dalam Islam tidak hanya dipahami sebagai sesuatu yang menyenangkan secara lahiriah, tetapi 

juga sebagai bentuk kasih sayang Allah kepada manusia yang memiliki tujuan tertentu, yaitu agar 

manusia semakin dekat kepada-Nya. Hal ini ditegaskan dalam firman Allah SWT: 

حِيمٌ  َ لغَفَوُرٌ ره ِ لََ تحُْصُوهَا ۗ إنِه اللَّه  وَإنِ تعَدُُّوا نعِْمَتَ اللَّه

 ( 18)النحل: 

Ayat ini menunjukkan bahwa manusia tidak akan mampu menghitung nikmat Allah SWT, baik 

nikmat yang bersifat lahir maupun nikmat yang bersifat batin. Para ulama tafsir menjelaskan bahwa 

nikmat Allah mencakup nikmat iman, nikmat akal, nikmat kesehatan, nikmat kehidupan, nikmat waktu, 

serta berbagai bentuk nikmat lainnya yang tidak disadari oleh manusia.(2024) Hal ini menunjukkan 

bahwa manusia hidup sepenuhnya bergantung kepada nikmat Allah SWT. 

Selain itu, Allah juga menegaskan bahwa nikmat yang diberikan kepada manusia memiliki 

tujuan, yaitu agar manusia bersyukur kepada-Nya. Hal ini ditegaskan dalam firman Allah SWT: 

هَاتكُِمْ لََ تعَْلمَُونَ شَيْئاً وَجَعَلَ لكَُمُ السهمْعَ وَالْْبَْصَارَ وَالْْفَْئِ  ن بطُُونِ أمُه ُ أخَْرَجَكُم م ِ  دةََ لعَلَهكُمْ تشَْكُرُونَ  وَاللَّه

 ( 78)النحل: 

Ayat ini menunjukkan bahwa seluruh nikmat yang diberikan Allah kepada manusia, seperti 

pendengaran, penglihatan, dan akal, bukan hanya untuk digunakan dalam kehidupan dunia, tetapi agar 

manusia bersyukur kepada Allah SWT.(Amarodin 2021) Dengan demikian, nikmat Allah bukan hanya 

bentuk pemberian, tetapi juga merupakan amanah yang harus dipertanggungjawabkan oleh manusia. 

Konsep nikmat Allah juga dijelaskan dalam hadis Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Rasulullah bersabda: 

ةُ وَالْفَرَاغُ  حه  نعِْمَتاَنِ مَغْبوُنٌ فِيهِمَا كَثِيرٌ مِنَ النهاسِ: الص ِ

 )رواه البخاري( 

Hadis ini menunjukkan bahwa banyak manusia tidak menyadari nikmat yang sangat besar, yaitu 

nikmat kesehatan dan nikmat waktu luang.(Hadis-Hadis Tentang Kesehatan: Kajian Tematik Terhadap 

Hidup Sehat Dalam Hadis Nabi | PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora t.t.) Hal ini 

menunjukkan bahwa manusia sering kali baru menyadari nikmat Allah setelah nikmat tersebut hilang. 

Oleh karena itu, hadis ini memperkuat bahwa konsep nikmat dalam Islam tidak hanya berkaitan dengan 

harta, tetapi juga berkaitan dengan berbagai bentuk nikmat yang sering dilupakan oleh manusia. 
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Selain itu, para ulama juga menjelaskan bahwa nikmat Allah memiliki makna yang sangat luas. 

Imam Al-Ghazali menjelaskan: 

نْسَانِ فيِ الدُّنْياَ وَالْْخِرَةِ   الن عِْمَةُ هِيَ كُلُّ مَا خُلِقَ لِمَنْفعََةِ الِْْ

Pendapat ini menunjukkan bahwa nikmat Allah bukan hanya berkaitan dengan kebutuhan dunia, 

tetapi juga berkaitan dengan kebahagiaan manusia di akhirat.(t.t.) Hal ini menunjukkan bahwa konsep 

nikmat dalam Islam memiliki dimensi dunia dan akhirat sekaligus. 

Selain itu, Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah juga menjelaskan bahwa nikmat yang paling besar adalah 

nikmat iman dan hidayah. Beliau mengatakan:(Arroisi 2021) 

يمَانِ  سْلََمِ وَالِْْ  أعَْظَمُ الن عِمَِ عَلىَ الْعَبْدِ نعِْمَةُ الِْْ

Pendapat ini menunjukkan bahwa nikmat yang paling besar bukanlah harta atau kekayaan, tetapi 

nikmat iman kepada Allah SWT.(Arroisi 2021) Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa konsep nikmat dalam Islam tidak dapat dipahami secara sempit hanya sebagai kenikmatan 

duniawi, tetapi harus dipahami sebagai bentuk kasih sayang Allah sekaligus amanah yang harus 

dipertanggungjawabkan oleh manusia sebagai hamba-Nya. 

 

Konsep Syukur dalam Islam 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep syukur dalam Islam tidak hanya dipahami sebagai 

ungkapan terima kasih kepada Allah SWT, tetapi merupakan bentuk kesadaran spiritual yang mendalam 

terhadap nikmat yang telah diberikan oleh Allah SWT. Syukur dalam Islam juga tidak hanya dilakukan 

dengan lisan, tetapi harus diwujudkan dengan hati dan perbuatan. Hal ini ditegaskan dalam firman Allah 

SWT: 

 فاَذكُْرُونيِ أذَكُْرْكُمْ وَاشْكُرُوا لِي وَلََ تكَْفرُُونِ 

 ( 152)البقرة: 

Ayat ini menunjukkan bahwa syukur merupakan bentuk hubungan langsung antara manusia dan 

Allah SWT. Para ulama tafsir menjelaskan bahwa orang yang bersyukur kepada Allah akan 

mendapatkan rahmat dan pertolongan dari Allah SWT. Selain itu, ayat ini juga menjelaskan bahwa 

syukur merupakan kebalikan dari kufur nikmat. Oleh karena itu, orang yang tidak bersyukur berarti 

telah mengingkari nikmat Allah SWT.(Saktyanugraha, Zaki, dan Bayaqi 2026) Hal ini menunjukkan 

bahwa syukur bukan hanya perbuatan yang dianjurkan, tetapi merupakan kewajiban seorang hamba 

kepada Allah SWT. 

Selain itu, Allah juga menegaskan bahwa syukur memiliki pengaruh yang sangat besar dalam 

kehidupan manusia. Hal ini ditegaskan dalam firman Allah SWT: 

 لَئنِ شَكَرْتمُْ لَْزَِيدنَهكُمْ  

 ( 7)إبراهيم: 

Ayat ini menunjukkan bahwa orang yang bersyukur akan ditambah nikmatnya oleh Allah SWT. 

Para ulama tafsir menjelaskan bahwa tambahan nikmat tersebut tidak hanya berupa tambahan harta atau 

kekayaan, tetapi juga berupa ketenangan hati, keberkahan hidup, serta kemudahan dalam menjalani 

kehidupan.(Siregar dkk. 2025) Hal ini menunjukkan bahwa syukur memiliki dampak yang sangat besar 

dalam kehidupan manusia, baik dalam kehidupan dunia maupun kehidupan akhirat. 

Konsep syukur juga dijelaskan dalam hadis Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Rasulullah bersabda: 

 أفَلَََ أكَُونُ عَبْداً شَكُورًا  

 )رواه البخاري ومسلم( 

Hadis ini menjelaskan bahwa Rasulullah tetap beribadah dengan sungguh-sungguh meskipun 
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dosa beliau telah diampuni oleh Allah SWT. Para ulama menjelaskan bahwa hadis ini menunjukkan 

bahwa syukur tidak hanya diucapkan dengan lisan, tetapi harus diwujudkan dalam bentuk ibadah dan 

ketaatan kepada Allah SWT.(Syukur wa Kufur Nikmat Fil Al Quran | Religion : Jurnal Agama, Sosial, 

dan Budaya t.t.) Hal ini menunjukkan bahwa syukur merupakan bentuk pengabdian seorang hamba 

kepada Allah SWT. 

Selain itu, Rasulullah صلى الله عليه وسلم juga bersabda: 

  َ  مَنْ لََ يَشْكُرِ النهاسَ لََ يَشْكُرِ اللَّه

 )رواه الترمذي( 

Hadis ini menunjukkan bahwa syukur tidak hanya berkaitan dengan hubungan manusia dengan 

Allah, tetapi juga berkaitan dengan hubungan manusia dengan sesama manusia. Orang yang tidak 

mampu bersyukur kepada manusia berarti ia juga tidak mampu bersyukur kepada Allah SWT.(Syukur 

wa Kufur Nikmat Fil Al Quran | Religion : Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya t.t.) Hal ini menunjukkan 

bahwa syukur memiliki dimensi sosial dalam kehidupan manusia. 

Para ulama juga menjelaskan bahwa syukur memiliki makna yang sangat luas. Imam Al-Ghazali 

menjelaskan: 

ُ بِهِ عَلىَ مَا خُلِقَ لهَُ   الشُّكْرُ هُوَ صَرْفُ الْعَبْدِ جَمِيعَ مَا أنَْعمََ اللَّه

Pendapat ini menunjukkan bahwa syukur bukan hanya ucapan terima kasih, tetapi merupakan 

bentuk ketaatan seorang hamba kepada Allah SWT. Syukur berarti menggunakan seluruh nikmat yang 

diberikan Allah untuk tujuan yang diridhai oleh Allah SWT.(Makna Tawakal Dan Syukur Sebagai 

Implementasi Akhlak Kepada Allah Pada Anak Usia Remaja | Jurnal Ilmiah Penelitian Mahasiswa T.T.) 

Selain itu, Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah juga menjelaskan: 

ِسَانِ وَالْجَوَارِحِ 
 الشُّكْرُ يكَُونُ باِلْقلَْبِ وَالل 

Pendapat ini menunjukkan bahwa syukur dilakukan dengan hati, lisan, dan perbuatan.(Dewi dan 

Munirah 2022) Dengan demikian, syukur dalam Islam bukan hanya konsep moral, tetapi juga 

merupakan bentuk penghambaan seorang hamba kepada Allah SWT. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa konsep syukur dalam Islam memiliki 

dimensi teologis, spiritual, dan moral sekaligus. Syukur bukan hanya ungkapan rasa terima kasih kepada 

Allah SWT, tetapi juga merupakan bentuk ketaatan dan tanggung jawab seorang hamba terhadap nikmat 

yang telah diberikan oleh Allah SWT. Oleh karena itu, semakin kuat keimanan seseorang, maka 

semakin kuat pula rasa syukurnya kepada Allah SWT. 

 

Kewajiban Seorang Hamba terhadap Nikmat Allah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap nikmat yang diberikan oleh Allah SWT kepada 

manusia tidak hanya merupakan bentuk pemberian semata, tetapi juga menuntut adanya kewajiban yang 

harus ditunaikan oleh manusia sebagai hamba. Dalam Islam, nikmat tidak boleh hanya dinikmati, tetapi 

harus disertai dengan tanggung jawab berupa syukur dan ketaatan kepada Allah SWT. Hal ini 

ditegaskan dalam firman Allah SWT: 

ِ إنِ كُنتمُْ إِيهاهُ تعَْبدُوُنَ   ياَ أيَُّهَا الهذِينَ آمَنوُا كُلوُا مِن طَي ِباَتِ مَا رَزَقْناَكُمْ وَاشْكُرُوا لِِلّه

 ( 172)البقرة: 

Ayat ini menunjukkan bahwa manusia diperbolehkan menikmati nikmat Allah, tetapi harus 

disertai dengan kewajiban untuk bersyukur kepada Allah SWT. Para ulama tafsir menjelaskan bahwa 
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syukur dalam ayat ini tidak hanya berarti mengucapkan “alhamdulillah”, tetapi juga berarti 

menggunakan nikmat tersebut dalam ketaatan kepada Allah SWT.(Hazmi dkk. 2024) Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap nikmat yang diberikan Allah memiliki tujuan, yaitu agar manusia semakin 

taat kepada Allah SWT. 

Selain itu, Allah juga menegaskan bahwa setiap nikmat yang diberikan kepada manusia akan 

dimintai pertanggungjawaban. Hal ini ditegaskan dalam firman Allah SWT: 

 ثمُه لَتسُْألَنُه يَوْمَئذٍِ عَنِ النهعِيمِ  

 ( 8)التكاثر: 

Ayat ini menjelaskan bahwa seluruh nikmat yang diberikan Allah kepada manusia akan 

ditanyakan pada hari kiamat. Para ulama tafsir menjelaskan bahwa nikmat yang dimaksud dalam ayat 

ini mencakup seluruh nikmat, baik nikmat kesehatan, nikmat waktu, nikmat harta, maupun nikmat 

kehidupan.(Tafsir Tahlili Atas Surah At-Takasur (Analisis Pandangan Mufasir Kontemporer) | Al-

Afkar: Jurnal Pemikiran dan Pendidikan Islam t.t.) Hal ini menunjukkan bahwa manusia tidak boleh 

menggunakan nikmat Allah untuk perbuatan maksiat, tetapi harus menggunakan nikmat tersebut untuk 

kebaikan dan ketaatan kepada Allah SWT. 

Konsep kewajiban seorang hamba terhadap nikmat Allah juga dijelaskan dalam hadis Rasulullah 

 :Rasulullah bersabda .صلى الله عليه وسلم

  وَعَنْ مَالِهِ مِنْ أيَْنَ اكْتسََبَهُ وَفِيمَا أنَْفقََهُ  لََ تزَُولُ قدَمََا عَبْدٍ يَوْمَ الْقِياَمَةِ حَتهى يسُْألََ عَنْ عُمُرِهِ فِيمَا أفَْناَهُ وَعَنْ جَسَدِهِ فِيمَا أبَْلََهُ 

 )رواه الترمذي( 

Hadis ini menunjukkan bahwa manusia akan dimintai pertanggungjawaban atas seluruh nikmat 

yang diberikan oleh Allah SWT. Umur, kesehatan, harta, dan berbagai nikmat lainnya bukan hanya 

untuk dinikmati, tetapi harus dipertanggungjawabkan di hadapan Allah SWT.(Sumadi 2025) Hal ini 

menunjukkan bahwa nikmat Allah memiliki hubungan yang sangat erat dengan kewajiban seorang 

hamba. 

Selain itu, para ulama juga menjelaskan bahwa kewajiban seorang hamba terhadap nikmat Allah 

adalah bersyukur dengan hati, lisan, dan perbuatan. Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah menjelaskan: 

ِسَانِ وَالْجَوَارِحِ 
 الشُّكْرُ يكَُونُ باِلْقلَْبِ وَالل 

Pendapat ini menunjukkan bahwa kewajiban seorang hamba tidak hanya mengucapkan syukur 

dengan lisan, tetapi juga harus diwujudkan dalam bentuk perbuatan. Syukur dengan hati berarti 

meyakini bahwa seluruh nikmat berasal dari Allah SWT. Syukur dengan lisan berarti memuji Allah 

SWT. Sedangkan syukur dengan perbuatan berarti menggunakan nikmat tersebut dalam ketaatan 

kepada Allah SWT.(Al-Banjari t.t.) 

Selain itu, Imam Al-Ghazali juga menjelaskan bahwa syukur merupakan bentuk kewajiban 

seorang hamba terhadap nikmat Allah. Beliau menjelaskan: 

 الشُّكْرُ هُوَ صَرْفُ الن عِْمَةِ فيِ مَرْضَاةِ الْمُنْعِمِ 

 

Pendapat ini menunjukkan bahwa kewajiban seorang hamba bukan hanya menikmati nikmat 

Allah, tetapi juga menggunakan nikmat tersebut untuk tujuan yang diridhai oleh Allah SWT.(Fauzan 

2022) Dengan demikian, nikmat Allah tidak boleh digunakan untuk perbuatan yang bertentangan 

dengan perintah Allah SWT. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kewajiban seorang hamba terhadap 

nikmat Allah tidak hanya berupa syukur secara lisan, tetapi juga berupa ketaatan kepada Allah SWT. 

Setiap nikmat yang diberikan Allah kepada manusia harus digunakan dalam kebaikan dan dalam 
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ketaatan kepada Allah SWT. Oleh karena itu, semakin besar nikmat yang diterima oleh seseorang, maka 

semakin besar pula kewajiban dan tanggung jawabnya kepada Allah SWT. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui studi kepustakaan, dapat disimpulkan 

bahwa konsep syukur atas nikmat Allah dalam Islam memiliki makna yang sangat luas dan tidak 

terbatas pada ungkapan terima kasih semata, tetapi mencakup dimensi teologis, spiritual, dan moral. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nikmat Allah tidak hanya berupa nikmat materi, tetapi juga nikmat 

spiritual seperti iman, akal, kesehatan, dan hidayah. Oleh karena itu, setiap nikmat yang diberikan oleh 

Allah SWT menuntut adanya tanggung jawab dari manusia sebagai hamba, yaitu dengan cara bersyukur 

kepada Allah SWT melalui hati, lisan, dan perbuatan. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa syukur merupakan kewajiban seorang 

hamba terhadap nikmat Allah, bukan hanya anjuran. Hal ini dibuktikan melalui berbagai dalil Al-

Qur’an, hadis, serta pendapat para ulama yang menegaskan bahwa syukur harus diwujudkan dalam 

bentuk ketaatan kepada Allah SWT. Dengan demikian, konsep syukur dalam Islam tidak dapat 

dipisahkan dari konsep penghambaan kepada Allah SWT. Semakin besar nikmat yang diterima oleh 

seseorang, maka semakin besar pula kewajiban dan tanggung jawabnya kepada Allah SWT. 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian keislaman, khususnya 

dalam memahami konsep syukur dalam perspektif Al-Qur’an, hadis, dan pendapat ulama secara lebih 

komprehensif. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis dalam 

kehidupan sehari-hari, yaitu meningkatkan kesadaran umat Islam untuk lebih memahami nikmat Allah 

dan mengamalkan syukur dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat mengembangkan kajian ini dalam bentuk penelitian lapangan atau penelitian 

pendidikan agar konsep syukur tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi juga dapat diterapkan secara 

nyata dalam kehidupan masyarakat. 
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